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ABSTRAK

Andriyani Irma ,2023. Pengaruh Media Animasi Kartun Terhadap Kemampuan
Mengidentifikasi Unsur Cerita Pendek Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah 1
Palembang, Program Studi Pendidikan Bahasa
Indonesia.FakultasKeguruanDanllmuPendidikanUniversitasMuhammadiyahPalemb
ang.Pembimbing: (I) Drs. Danto, M.Pd.,Pembimbing: (II) Drs. H. Mustofa, M.Pd.

Kata Kunci:Pengaruh, Media animasi kartun, Cerpen

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh penggunaan Media
animasi kartun terhadap kemampuan mengidentifikasi unsur cerita pendek pada
siswa kelas VII SMPMuhammadiyah 1 Palembang berjumlah 87 siswa. Sampeldalam
penelitian ini, peneliti mengambil dua kelas yang akan diteliti VII B untuk kelas
eksperimen dan kelas VII C untuk kelas kontrol. Metode PenelitianMetode Penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif. Hasil penelitian Aktifitas siswa menunjukkan
bahwa pada umumnya persentase siswa yang aktif selama proses pembelajaran
berlangsung berdasarkan aspek yang diamati telah mengalami peningkatan sebesar
10% jika dibandingkan dengan aktivitas kelas kontrol.KesimpulanPenggunaan
animasi kartun berpengaruh signifikan terhadap kemampuan mengidentifikasi
unsur cerita pendek kelas VIl SMP Muhammadiyah 1 Palembang . Hal ini bisa dilihat
dari adanya perbedaan keterampilan menulis cerpen antara kelas eksperimen yang
diberi pembelajaran dengan menggunakan media animasi kartun dan kelas kontrol
yang diberi pembelajaran secara konvensional. Hasil uji analisis statistik Wilcoxon
dan Mann Whitney pada nilai post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol
keduanya menunjukkan nilai signifikasi Asymp.Sig.(2-tailed) = < 0,05. Maka dari
kedua hasil uji analisis statistik tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh  penggunaan media animasi kartun terhadap kemampuan
mengidentifikasi unsur cerita Pendek SMP Muhammadiyah 1 Palembang.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Teknologi muncul sejak lama, karena adanya kebutuhan dari manusia.
Manusia membuat suatu produk atau alat yang dapat digunakan untuk
mengefisienkan dan memudahkan pekerjaan mereka. Hamzah B. dan Nina
Ana, (2014: 1). Seiring berkembangnya peradaban manusia, teknologi pun
ikut berkembang. Perkembangan teknologi ini berdampak pada
bermunculannya berbagai jenis kegiatan berbasis teknologi, termasuk dalam
dunia pendidikan yang salah satunya adalah media pembelajaran sebagai alat
bantu tercapainya tujuan pendidikan.

Disinilah peran media pembelajaran sebagai salah satu produk teknologi
diperlukan. Media pembelajaran digunakan agar proses belajar mengajar
menjadi lebih berkesan dan bermakna sehingga membantu tercapainya
sasaran dan tujuan pendidikan. Salah satu media pembelajaran berbasis
teknologi yang sedang berkembang saat ini adalah media audio visual. Media
audio visual adalah suatu alat penyampai informasi yang terdiri dari
audio/suara dan visual/gambar.

Pembelajaran sastra merupakan salah satu pembelajaran yang urgen.
Sastra turut memberikan kontribusi yang besar dalam usaha membina
mental serta memperkaya kehidupan rohani manusia. Sastra dapat memberi
pengaruh yang besar terhadap cara berpikir seseorang mengenai cara hidup
diri sendiri dan suatu bangsa. Sastra bukan merumuskan dan
mengabstraksikan kehidupan, tetapi menampilkannya. Pendek Kkata,
pembelajaran sastra merupakan satu kebutuhan dalam rangka pembentukan
moral bangsa. Rangsangan dari sebuah karya sastra mengedepankan sebuah
kesadaran kreatif sekaligus kesadaran kritis di dalam diri siswa yang akan

dibutuhkan oleh cabang ilmu apa pun yang dikehendaki.



Apabila karya-karya sastra (cerpen) dianggap tidak bermanfaat untuk
menafsirkan dan memahami masalah-masalah dunia nyata, maka tentu saja
pengajaran sastra (cerpen) tidak akan ada gunanya lagi untuk diadakan. Asih,
(2010:2). Pandangan tersebut menjelaskan bahwa pengajaran sastra
(cerpen) masih sulit diterapkan dalam kehidupan dunia nyata, karena dalam
menafsirkan suatu karya sastra (cerpen) membutuhkan apresiasi yang
mendalam terhadap karyasastra (cerpen) tersebut, jika penerapan dalam
pengajaran untuk mengapresiasi karya sastra itu kurang maksimal tentunya
siswa tersebut tidak akan mampu menemukan amanat yang terkandung di
dalam karya sastra (cerpen) sehingga tidak dapat menggunakan amanat
tersebut sebagai acuhan dalam menanggap masalah-masalah di dunia nyata,
padahal dalam pembelajaran berbahasa sangatlah diperlukan kemampuan
bersastra sebagai manfaat dalam mengembangkan pengetahuan kepekaan
dan wawasannya.

Cerpen merupakan salah satu jenis karya sastra yang memaparkan
kisah atau cerita mengenai manusia beserta seluk beluknya lewat tulisan
pendek dan singkat. Atau pengertian cerpen yang lainnya yaitu sebuah
karangan fiktif yang berisi mengenai kehidupan seseorang ataupun
kehidupan yang diceritakan secara ringkas dan singkat yang berfokus pada
satu tokoh saja Juidah, (2018:72). Adapun menurut Rachman (2017:13)
Cerita pendek merupakan bagian dari prosa, sedangkan yang termasuk prosa
selain cerita pendek adalah novel dan roman. Sedangkan menurut Yulisna
(2017:73) Cerpen adalah suatu bentuk prosa naratif fiktif atau cerita rekaan
yang pendek yang cenderung padat dan langsung pada tujuannya.

Berbagai pendekatan pembelajaran dan media pembelajaran pada
siswa kelas VII SMP. Banyaknya media tersebut tentunya memerlukan
kemampuan guru untuk memilih media yang paling sesuai dengan situasi
dan kondisi. Karena setiap media memiliki kelebihan dan kelemahan yang
berbeda-beda. Karena itulah maka guru harus dapat memahami kelasnya

masing-masing agar dapat memilih media yang tepat untuk kelasnya.



Berdasarkan pengamatan padaSMP Muhammadiyah 1 Palembang pada
kelas VII bahwa kemampuan pemahaman siswa padamateri mengiden-
tifikasi unsur cerita pendek yang mencakup tokoh, tema, latar, amanat masih
rendah, yaitu ditunjukan dengan gejala yang muncul dari siswa pada saat
proses pembelajaran berlangsung maupun saat dilakukan evaluasi. Gejala
pertama yang muncul adalah siswa masih bingung menjelaskan secara lisan
dengan sifat-sifat tokoh melalui tanya jawab secara individu. Kedua,
keaktifan siswa terhadap materi kurang responsif sehingga siswa terhambat
pada saat menceritakan kembali cerpen yang sudah dibaca secara individu.
Ketiga, dari hasil evaluasi yang dilakukan melalui tes tertulis, nilai sebagian
banyak dari siswa tidak mencapai standar KKM yang berlaku di sekolah dan
pada saat observasi hanya 40% siswa yang lulus dan memahami tentang
mengidetifikasi unsur cerita pendek, dan 60% lainnya masih sulit memahami
terkait menidetifikasi unsur cerita pendek.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat diketahui bahwa kesulitan
belajar siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Palembang ditandai dengan
berbagai permasalahan dalam proses pembelajaran. Untuk dapat
memberikan hasil yang diharapkan peneliti menggunakan media animasi
kartun untuk meningkatkan kemampuan mengidentifikasi unsur cerita
pendek pada siswa kelas VII SMP Muhammadiyah Palembang.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah “adakah pengaruh media animasi kartun
terhadap kemampuan mengidentifikasi unsur cerita pendek pada siswa kelas

VII SMP Muhammadiyah 1 Palembang”?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui Pengaruh penggunaan Media animasi kartun terhadap

kemampuan mengidentifikasi unsur cerita pendek pada siswa kelas VII SMP



D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara
paraktis dan teoretis.
1. Secara Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
pengembangan pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia khususnya
pembelajaran mengidentifikasi unsur-unsur dalam cerita pendek

dengan menggunakan media animasi kartun.

2. Secara Praktis

a. Bagi Siswa

Bagi siswa, diharapkan hasil penelitian ini dapat meningkatkan
prestasi belajar, khususnya mengidentifikasi unsur cerita pendek.
Selain itu, diharapkan dapat meningkatkan keaktifan, motivasi,

minat, dan partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran.

b. Bagi Guru
Bagi guru, diharapkan hasil penelitian ini dapat
menambahpengetahuan guru dalam mengajarkan tentang
identifikasi unsur-unsurdalam cerita pendek di sekolah melalui
media yang sudah diterapkanini, guru akan memiliki pengalaman

mengajar yang baru.

E. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Peneliti
1. Ruang lingkup
a. Lokasi penelitian di SMP Muhammadiyah 1 Palembang.
b. Siswa yang menjadi objek peneliti adalah siswa kelas VII SMP
Muhammadiyah 1 Palembang.

2. Keterbatasan penelitian



Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi
masalah pada kemampuan mengidentifikasi unsur cerita pendek,

media yang digunakan adalah animasi kartun.

F. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul”

Arikunto, (2014 :110).

Berdasarkan pengertian di atas maka hipotesis dalam penelitian ini adalah
AdaPengaruh Media animasi kartun terhadap mengidentifikasi unsur cerita

pendek pada siswa kelas VI SMP Muhammadiyah 1 Palembang.

G. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
objek atau kegiatan yang memepunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya Sugiyono,
(2019:68). Dalam penelitian ini, variabel yang digunakan adalah variabel
bebas (X) dan variabel terikat (Y).

Penelitian ini melibatkan dua variabel yaitu variabel bebas atau variabel X
(independent variabel) dan variabel terikat atau variabel Y (dependent
variabel). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah mediaanimasi kartun.
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan mengidentifikasi
unsur cerita pendek.

H. Daftar Istilah

Agar lebih mudah memahami peristilahan yang digunakan dalam
penelitian ini, berikut dapat dijelaskan dengan definisi istilah atau definisi

oprasionalnya:

1. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2015:849) pengaruh adalah
daya yang ada dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk

kepercayaan, atau perbuatan seseorang. Sedangkan menurut Surayin



(2014:380) pengaruh merupakan suatu daya yang ada atau timbul dari
sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau
perbuatan seseorang. Menurut Pratama (2015:326) pengaruh adalah
daya yang ada dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk
kepercayaan, watak atau perbuatan seseorang.

Bedasarkan pendapat di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
pengaruh adalah salah satu bentuk kekuatan yang berasal dari orang
lain disekeliling kita untuk memberikan perubahan kepada kita.

. Hakim (2010:12), menyatakan bahwa kata “identifikasi” berasal dari
bahasa asing, yaitu bahasa Inggris. Asal kata to identify sebagai kata
kerja, dan identification sebagai benda. To identify secara sederhana
artinya adalah mengenali. Hubungannya jika dikaitkan dengan
“identifikasi kebutuhan belajar” artinya ialah mengenali kebutuhan
belajar seseorang atau masyarakat atau kelompok orang tertentu yang
akan menjadi sasaran didik atau peserta didik. Sasrawan (2011:35),
mengartikan kata identifikasi sebagai tanda kenal diri, bukti dari
penentu atau penetapan identitas seseorang, sehingga mengidentifikasi
memiliki arti upaya menentukan atau menetapkan identitas seseorang
Anonim dalam Hakim (2010:12) ,menyatakan bahwa identifikasi adalah
penempatan atau penentu identitas seseorang atau benda pada suatu
saat tertentu. Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa identifikasi adalah sebuah kegiatan yang bertujuan
untuk memeriksa dan menganalisa secara lebih mendalam akan sebuah
hal, suatu proses atau benda.

. Menurut Kokasih (2012:60-71) cerpen ialah karangan pendek
berbentuk prosa degan mengungkapkan satu permasalahan yang
ditulis secara singkat dan padat yang dibentuk oleh beberapa
komponen, yakni alur, tema, latar, penokohan, sudut pandang, amanat,
dan gaya bahasa. Nursito (2000:112) berpendapat cerpen ialah cerita

yang hanya menceritakan satu peristiwa dari seluruh kehidupan



pelakunya pendek. Cerita pendek merupakan cerita yang pendek,
namun tidak setiap cerita yang pendek digolongkan ke dalam cerpen.
Menurut Kokasih dkk (2004: 431), merupakan suatu bentuk prosa
naratif fiktif. Cerpen cendrerung singkat, padat, dan langsung pada
tujuannya dibandingkan karya-karya fiksi lain yang lebih panjang,
seperti novelette dan novel. Berdasarkan pendapat di atas dapat
disimpulkan cerpen merupakan prosa fiksi yang menceritakan tentang
suatu peristiwa yang dialami oleh tokoh utama.

. Media video animasi merupakan media pembelajaran yang
menggunakan unsur gambar yang bergerak diiringi dengan suara yang
melengkapi seperti sebuah video atau film. Pengertian media video
animasi menurut Laily Rahmayanti (2016:431) mengemukakan bahwa
“Media video animasi adalah media audio visual dengan
menggabungkan gambar animasi yang dapat bergerak dengan diikuti
audio sesuai dengan karakter animasi. Adapun pengertian media video
animasi menurut Husni (2021:17) mengemukakan bahwa “Video
animasi adalah pergerakan satu frame dengan frame lainnya yang
saling berbeda dalam durasi waktu yang telah 54 ditentukan, sehingga
menciptakan kesan bergerak dan juga terdapat suara yang mendukung
pergerakan gambar itu, misalnya suara pecakapan atau dialog dan
suara-suara lainnya.” Selain itu Johari etal. (2014) yang menyatakan
bahwa “Media animasi merupakan pergerakan sebuah objek atau
gambar sehingga dapat berubah posisi. Selain pergerakan objek dapat

mengalami perubahan bentuk dan warna..”
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